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Abstrak 

 

Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki 

objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran 

deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai 

akibat logis dari kebenaran sebelumnya sudah diterima, 

sehingga keterkaitan antar konsep dalam matematika 

bersifat sangat kuat dan jelas. Dalam pembelajaran 

matematika agar mudah dimengerti oleh siswa, proses 

penalaran deduktif untuk menguatkan pemahaman yang 

sudah dimiliki oleh siswa. Penelitian ini berdasar-kan 

permasalahan: (a) Bagaimanakah peningkatan prestasi 

belajar siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran 

kooperatif model Group Investigation? (b) Bagaimanakah 

pengaruh metode pembelajaran kooperatif model Group 

Investigation terhadap motivasi belajar siswa? Sedangkan 

tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin mengetahui 

peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya 

metode pembelajaran kooperatif model Group 

Investigation. (b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi 

belajar siswa setelah diterapkan metode pembelajaran 

kooperatif model Group Investigation. Penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan  sebanyak tiga putaran. 

Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, 

kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran 

penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 017 Sungai 

Kunjang. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, 

lembar observasi kegiatan belajar mengajar. 

 

Kata kunci: Model Kooperatif Tipe Group Investigation 

(GI), Hasil Belajar Matematika 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek 

abstrak dan dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran 

suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya 

sudah diterima, sehingga keterkaitan antar konsep dalam matematika 

bersifat sangat kuat dan jelas. 

Dalam pembelajaran matematika agar mudah dimengerti oleh 

siswa, proses penalaran deduktif untuk menguatkan pemahaman yang 

sudah dimiliki oleh siswa. Tujuan pembelajaran matematika adalah melatih 

cara berfikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten.  

Pembelajaran matematika tidak lagi mengutamakan pada 

penyerapan melalui pencapaian informasi, tetapi lebih mengutamakan pada 

pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk itu aktivitas 

peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas 

matematika dengan bekerja kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide 

kepada orang lain. (Hartoyo, 2000: 24). 

Langkah-langkah tersebut memerlukan partisipasi aktif dari siswa. 

Untuk itu perlu ada metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

langsung dalam pembelajaran. Adapun metode yang dimaksud adalah 

metode pembelajaan kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 

untuk menetapkan tujuan bersama. Felder, (1994: 2). 

Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. 

Dari sini siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama 

temannya. Dengan komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai 

materi pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih mudah memahami 

penjelasan dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf 

pengetahuan serta pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan”. (Sulaiman 

dalam Wahyuni 2001: 2). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

memiliki dampak yang amat positif terhadap siswa yang rendah hasil 

belajarnya. (Nur, 1996: 2). 

Dari hasil identifikasi masalah yang dilakukan oleh peneliti di kelas 

II SDN 017 sejak awal tahun pelajaran 2015/2016 masih rendahnya 

pemahaman siswa, kurang bersemangat dalam pembelajaran dan sukar 

menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan antara 1–500, 
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sehingga hasil belajar yang diperoleh belum mencapai kriteriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan. 

Berdasarkan paparan tersebut diatas maka peneliti ingin mencoba 

melakukan perbaikan pembelajaran dan pemecahan masalah di kelas 

dengan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Metode 

Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) sebagai alternatif Meningkatkan 

Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas II   SDN 017 Kec.Sungai 

Kunjang Samarinda. ” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Definisi Oprasional Variabel  

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka 

perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut: 

Metode pembelajaran Kooperatif, Pembelajaran kooperatif adalah 

suatu pengajaran yang melibatkan siswa untuk bekerja dalam kelompok-

kelompok untuk menetapkan tujuan bersama. (Felder, 1994: 2). 

Motivasi belajar adalah daya penggerak psikis dari dalam diri 

seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 

keterampilan, pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat 

belajar untuk tercapai suatu tujuan. 

Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

nilai atau dalam bentuk skor, setelah siswa mengikuti pelajaran 

matematika. 

 

Definisi Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses, cara, menjadikan orang atau makhluk 

hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian 

atau ilmu, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 

pengalaman. (KBBI, 1996: 14). 

Sependapat dengan pernyataan tersebut Sutomo (1993: 68) 

mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan 

lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga 

memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan 

tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu peoses yang 

menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh proses 

pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, 

kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir, sikap dan lain-lain. 

(Soetomo, 1993: 120). 
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Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang 

menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk 

melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 

 

Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu pengajaran yang melibatkan 

siswa untuk bekerja dalam kelompok-kelompok untuk menetapkan tujuan 

bersama. (Felder, 1994: 2). 

Wahyuni (2001: 8) menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi pembelajaran dengan cara menempatkan siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil yang memiliki kemampuan berbeda. 

Sependapat dengan pernyataan tersebut Setyaningsih (2001: 8) 

mengemukakan bahwa metode pembelajaran kooperatif memusatkan 

aktivitas di kelas pada siswa dengan cara pengelompokan siswa untuk 

bekerjasama dalam proses pembelajaran. 

Dari tiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah suatu metode pembelajaran dengan cara 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja 

sama dalam memecahkan masalah. Kemampuan siswa dalam setiap 

kelompok adalah hiterogen. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak hanya sebagai objek 

belajar tetapi menjadi subjek belajar karena mereka dapat berkreasi secara 

maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena pembelajaran 

kooperatif merupakan metode alternatif dalam mendekati permasalahan, 

mampu mengerjakan tugas besar, meningkatkan keterampilan komunikasi 

dan sosial, serta perolehan kepercayaan diri. 

Dalam pembelajaran ini siswa saling mendorong untuk belajar, 

saling memperkuat upaya-upaya akademik dan menerapkan norma yang 

menunjang pencapaian hasil belajar yang tinggi. (Nur, 1996: 4). Dalam 

pembelajaran kooperatif lebih mengutamakan sikap sosial untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yaitu dengan cara kerjasama.   

Pembelajaran kooperatif mempunyai unsur-unsur yang perlu 

diperhatikan. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut: (1) Para siswa harus 

memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang bersama”. 

(2) Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam 

kelompoknya, disamping tanggungjawab terhadap dirinya sendiri, dalam 

mempelajari materi yang dihadapi. (3) Para siswa harus berpandangan 

bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang sama. (4) Para siswa harus 
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membagi tugas dan berbagai tanggungjawab sama besarnya diantara para 

anggota kelompok. (5) Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau 

penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh 

anggota kelompok. (6) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara 

mereka memperoleh keterampilan bekerjasama selama belajar. (7) Para 

siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi 

yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

Johnson, Johnson, dan Smitt dalam Felder (1994: 2) menambahkan 

unsur-unsur dalam pembelajaran koopratif sebagai berikut:  

(1) Ketergantungan Positif. Anggota kelompok harus saling tergantung 

untuk mencapai tujuan. Jika ada anggota yang gagal mengerjakan tugasnya 

maka setiap anggota harus menerima konsekuensinya. (2) Kemampuan 

Individual. Seluruh siswa dalam satu kelompok memiliki tanggung jawab 

melakukan pekerjaannya dan menguasai seluruh bahan untuk dipelajari. 

(3) Promosi tatap muka interaktif. Meskipun beberapa kelompok kerja 

dibagi-bagikan dan dilakukan tiap individu, beberapa diantarannya harus 

dilakukan secara interaktif, anggota kelompok saling memberikan timbal 

balik. (4) Manfaat dari penggabungan keahliah yang tepat. Siswa didorong 

dan dibantu untuk mengembangkan dan mempraktekkan pembangunan 

kepercayaan, kepemimpinan, pembuatan keputusan, komunikasi dan 

konflik manajemen keahlian. (5) Kelompok Proses. Anggota kelompok 

mengatur kelompok, secara periodik menilai apa yang mereka lakukan 

dengan baik sebagai sebuah kelompok dan mengidentifikasi perubahan 

yang akan mereka lakukan agar fungsi mereka lebih efektif di waktu 

selanjutnya. 

Berdasarkan unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif, Johnson, 

Johnson dalam Wahyuni (2001: 10) menyebutkan peranan guru dalam 

pembelajaran kooperatif sebagai berikut: (1) Menentukan objek 

pembelajaran (2) Membuat keputusan menempatkan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar sebelum pembelajaran dimulai.  

(3) Menerangkan tugas dan tujuan akhir pada siswa. (4) Menguasai 

kelompok belajar dan menyediakan keperluan tugas. (5) Mengevaluasi 

prestasi siswa dan membantu siswa dengan cara mendiskusikan cara 

kerjasama. 

 

Keterampilan-Keterampilan Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif akan terlaksana dengan baik jika siswa 

memiliki keterampilan-keterampilan kooperatif. Keterampilan-

keterampilan kooperatif yang perlu dimiliki siswa seperti diungkapkan Nur 
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(1996: 25) adalah keterampilan kooperatif tingkat awal, tingkat menengah 

dan tingkat mahir. 

 

Keterampilan kooperatif tingkat awal  

Keterampilan kooperatif tingkat awal meliputi hal-hal sebagai 

berikut: (1) Menggunakan kesepakatan. Menggunakan kesepakatan artinya 

setiap anggota kelompok memiliki kesamaan pendapat. Menggunakan 

kesepakatan bertujuan untuk mengetahui siapa yang memiliki pendapat 

yang sama. (2) Menghargai kontribusi. Maksud dari menghargai kontribusi 

yaitu memperhatikan atau mengenal apa yang dikatakan atau dikerjakan 

oleh anggota kelompok yang dibuat lain. Tidak selalu harus menyetujui, 

dapat saja tidak menyetujui yang berupa kritik, tetapi kritik yang diberikan 

harus terhadap ide dan tidak terhadap pelaku. (3) Menggunakan suara 

pelan. Tujuan menggunakan suara dalam kerja kelompok adalah agar 

anggota kelompok dapat mendengar percakapan dengan jelas dan tidak 

frustasi oleh suara keras dalam ruangan. (4) Mengambil giliran dan berbagi 

tugas. Setiap anggota kelompok harus bisa menggantikan seseorang yang 

mengemban tugas tertetentu dan mengambil tanggungjawab tertentu dalam 

kelompok. (5) Berada dalam kelompok. Untuk menciptakan pekerjaan 

kelompok yang efisien setiap anggota kelompok harus tetap duduk atau 

berada dalam tempat kerja kelompok. (6) Berada dalam tugas. Setiap 

anggota kelompok harus meneruskan tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya agar kegiatan selesai tepat waktunya. (7) Mendorong 

partisipasi.Anggota kelompok selalu mendorong semua anggota kelompok 

untuk memberikan sumbangan terhadap penyelesaian tugas kelompok. 

Karena jika satu atu dua orang anggota kelompok tidak berpartisipasi atau 

hanya memberikan sedikit sumbangan, maka hasil dari kelompok tersebut 

tidak akan terselesaikan pada waktunya atau hasilnya kurang orisinil atau 

kurang imajinatif. (8) Mengundang orang lain untuk berbicara. Maksud 

dari mengundang orang lain untuk berbicara yaitu meminta orang lain 

untuk berbicara agar hasil kelompok bisa maksimal. (9) Menyelesaikan 

tugas tepat waktunya. Tugas yang dikerjakan harus diselesaikan sesuai 

dengan waktu yang direncanakan agar memperoleh nilai yang tinggi.  

(10) Menyebutkan nama dan memandang bicara. Memangil satu sama lain 

menggunakan nama dan menggunakan kontak mata akan memberikan rasa 

bahwa mereka telah memberikan kontribusi penting kelompok.  

(11) Mengatasi gangguan. Mengatasi gangguan berarti menghindari 

masalah yang diakibatkan karena tidak atau kurangnya perhatian terhadap 
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tugas yang diberikan. Gangguan dapat membuat suatu kelompok tidak 

dapat menyelesaikan tugas belajar yang diberikan. (12) Menolong tanpa 

memberi jawaban. Agar siswa tidak merasa telah memahami atau 

menemukan konsep, dalam memberikan bantuan tidak dengan 

menunjukkan cara pemecahannya. (13) Menghormati perbedaan individu.. 

Bersikap menghormati perbedaaan terhadap budaya unik, pengalaman 

hidup serta suku bangsa/ras dari semua siswa dapat menghindari 

permusuhan dalam kelompok. Ketegangan dapat dikurangi, rasa memiliki 

dan persahabatan dapat dikembangkan serta masing-masing individu 

anggota kelompok dapat meningkatkan rasa kebaikan, sensitivitas dan 

toleransi. 

 

Keterampilan kooperatif tingkat menengah 

Keterampilan kooperatif tingkat menengah meliputi:  

(1) Menunjukkan penghargaan dan simpati. Menunjukkan rasa hormat, 

pengertian dan rasa sensitivitas terhadap usulan-usulan yang berbeda dari 

usulan orang lain. (2) Menggunakan pesan “saya”. Dalam berbicara perlu 

menggunaan kata “saya” agar orang lain tidak merasa terancam atau 

merasa bersalah sehingga permusuhan dapat dihindari. (3) Menggunakan 

ketidak setujuan dengan cara yang dapat diterima. Menyatakan pendapat 

yang berbeda atau menjawab pertanyaan harus dengan cara yang sopan 

dan sikap yang baik karena jika mengkritik seseorang dan memadamkan 

ide seseorang dapat menimbulkan atmosfir yang negatif dalam kelompok. 

(4) Mendengarkan dengan aktif. Mendenganrkan dengan aktif maksudnya 

menggunakan pesan fisik dan lisan dalam meperhatikan pembicara. 

Pembicara akan mengetahui bahwa pendengar secara giat sedang 

menyerap informasi. Pengertian terhadap konsep akan meningkat dan hasil 

kelompok akan menunjukkan tingkat pemikiran dan komunikasi yang 

tinggi. (5) Bertanya. Bertanya artinya meminta atau menanyakan suatu 

informasi atau penjelasan lebih jauh. Dengan bertanya dapat menjelaskan 

konsep, seseorang yang sedang tidak aktif dapat didorong untuk ikut serta, 

dan anggota kelompok yang malu dapat dimotivasi untuk ikut berperan 

serta. (6) Membuat ringkasan. Membuat ringkasan maksudnya mengulang 

kembali informasi. Ini dapat digunakan untuk membantu mengatur apa 

yang sudah dikerjakan dan apa yang perlu dikerjakan. (7) Menafsirkan. 

Menafsirkan artinya menyatakan kembali informasi dengan kalimat yang 

berbeda. Informasi dapat dijelaskan dan hal-hal yang penting dapat diberi 

penekanan. (8) Mengatur dan mengorganisir. Merencanakan dan 

menyusun pekerjaan sehingga dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. 
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Dengan mengatur dan mengorganisir, tugas-tugas yang diberikan akan 

dapt diselesaikan dengan efesien dan efektif. (9) Memeriksa ketepatan. 

Membandingkan jawaban dan memastikan bahwa jawaban itu benar. 

Manfaatnya yaitu pekerjaan akan bebas dari kesalahan dan kekurang 

tepatan. Pemahaman terhadap bidang studi juga akan berkembang. 

(10) Menerima tanggungjawab. Menerima tanggungjawab bersedia dan 

mampu memikul tangungjawab dari tugas-tugas dan kewajiban untuk diri 

sendiri dan kelompok, untuk meyelesaikan tugas yang diberikan.  

(11) Menggunakan kesabaran. Bersikap toleran pada teman, tetap pada 

pekerjaan dan bukan pada kesulitan-kesulitan, serta tidak membuat 

keputusan yang tergesa-gesa. (12) Tetap tenang/mengurangi ketegangan. 

Maksud dari tatap tenang/mengurangi ketegangan adalah menimbulkan 

atmosfir yang damai dalam kelompok. Suasana yang hening dalam 

kelompok dapat menimbulkan tingkat pembelajaran yang lebih tinggi. 

 

Keterampilan kooperatif tingkat mahir 

Keterampilan tingkat mahir meliputi hal-hal sebagai berikut: 

(1) Mengelaborasi. Mengelaborasi berarti memperluas konsep, kesimpulan 

dan pendapat-pendapat yang berhubungan dengan topik tertentu. 

Mengelaborasi dapat menghasilkan pemahaman yang lebih dalam dan 

prestasi yang lebih tinggi. (2) Memeriksa secara cermat. Bertanya dengan 

pokok pembicaraan yang lebih mendalam unuk mendapatkan jawaban 

yang benar. Memeriksa secara cermat dapat menjamin bahwa jawabannya 

benar. (3) Menanyakan kebenaran. Menanyakan kebenaran maksudnya 

membuktikan bahwa jawaban yang dikemukakan adalah benar atau 

memberikan alasan untuk jawaban tersebut. Menanyakan kebenaran akan 

membantu siswa untuk berfikir tentang jawaban yang diberikan dan untuk 

lebih meyakinkan terhadap ketepatan jawaban tersebut. (4) Menganjurkan 

suatu posisi. Menganjurkan suatu posisi maksudnya menunjukkan posisi 

kelompok terhadap suatu masalah tertentu. (5) Menetapkan tujuan. 

Menetapkan tujuan maksudnya menentukan prioritas-prioritas. Pekerjaan 

dapat diselesaikan lebih efeisien jika tujuannya jelas. (6) Berkompromi. 

Berkompromi adalah menentukan pokok permasalahan dengan persetujuan 

bersama. Kompromi dapat membangun rasa hormat kepada orang lain dan 

mengurangi konflik antar pribadi. (7) Mengahadapi masalah khusus. 

Mengahadapi masalah khusus maksudnya menunjukkan masalah dengan 

memakai pesan “saya”, tidak menuduh, tidak menggunakan sindiran, atau 

memanggil nama. Hal tersebut menunjukkan bahwa hanya sikap yang 



 

       (BORNEO, Volume X, Nomor 2, Desember 2016) 
 

 

 

 

 

 

161 

Jurnal Ilmu Pendidikan 

LPMP Kalimantan Timur 

Jurnal Ilmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur 

Volume X Nomor 2, bulan Desember 2016. Halaman 153-165 

ISSN: 1858-3105 

BORNEO 

dapat berubah bukan ciri atau ketidak mampuan seseorang semuanya itu 

bertujuan untuk memecahkan masalah dan bukan untuk memenangkan 

masalah. Dengan hal ini konflik pribadi akan berkurang. Tingkat kebaikan, 

sensitivitas dan toleran akan meningkat. 

 

Metode Pembelajaran Kooperatif Model Group Investigation (GI) 

Model ini merupakan suatu model yang sangat terstruktur dengan 

enam tahapan pelaksanaan khusus. Keterlibatan siswa terdapat di dalam 

setiap tahapan mulai dari pemilihan topik hingga evaluasi belajar siswa. 

Tahap 1. Indentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok. (1) Para siswa memeriksa sumber belajar, mengusulkan 

topik dan mengkategorikan saran-saran. (2) Para siswa bergabung ke 

dalam kelompok mempelajari topik pilihan mereka. (3) Komposisi 

membantu didasarkan kepada minat dan heterogen. (4) Guru membantu 

dan mengumpulkan informasi dan memudahkan organisasi. 

Tahap 2. Merencanakan tugas belajar. Para siswa menyusun 

rencana bersama. 

Tahap 3. Melakukan penyelidikan (1) Para siswa mengumpulkan 

informasi, menganalisis data dan mengambil kesimpulan. (2) Setiap 

anggota kelompok berkontribusi terhadap upaya kelompok. (3) Para siswa 

saling bertukar gagasan, berdiskusi, dan melakukan klarifikasi. 

Tahap 4. Mempersiapkan laporan akhir (1) Setiap anggota 

menentukan pesan pokok dan proyek mereka. (2) Setiap anggota kelompok 

merencanakan apa yang akan mereka laporkan. (3) Perwakilan kelompok 

membentuk bagian pengendali untuk mengkoordinasikan rencana 

penyajian. 

Tahap 5. Menyajikan laporan akhir (1) Presentasi dibuat dalam 

bentuk yang bervasiasi. (2) Pendengar menilai kejelasan penyajian 

berdasarkan kriteria yang ditentukan sebelumnya oleh keseluruhan anggota 

kelas. 

Tahap 6. Evaluasi (1) Para siswa berbagi umpan balik tentang 

topik, pekerjaan yang telah dilakukan, dan pengalaman afektifnya.  

(2) Guru dan siswa bekerjasama menilai belajar siswa. (3) Penilaian belajar 

hendaknya menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

Tipe Group Investigation ( GI ) 

Dasar-dasar tipe GI dirancang oleh Herbert Thelen, selanjutnya 

diperluas dan diperbaiki oleh sharan dan kawan-kawannya dari Universitas 

Tel Aviv. Tipe ini sering dipandang sebagai tipe yang paling kompleks dan 
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paling sulit untuk dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif. 

Dibandingkan dengan tipe STAD dan Jigsaw, tipe GI melibatkan siswa 

sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 

mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk 

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam 

keterampilan proses kelompok ( gr oup process skill ). Para guru yang 

menggunakan metode GI umumnya membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 5 hingga 6 siswa dengan karaktristik yang 

heterogen.  Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan 

berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Para siswa 

memilih yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi  mendalam  terhadap 

berbagai subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan 

menyajikan suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan. 

Langkah-langkah tipe GI adalah sebagai berikut. (1) Seleksi topik. 

Para siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah umum 

yang biasanya digambarkan terlebih dahulu oleh guru. Para siswa 

selanjutnya diorganisasikan menjdi kelompok-kelompok yang berorientasi 

pada tugas (task oriented groups ) yang beranggotakan 5 hingga 6 orang. 

Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik maupun 

kemampuan akademik. (2) Merencanakan kerjasama. Para siswa beserta 

guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan 

umum (goals) yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik yang 

telah dipilih pada langkah pertama di atas. (3) Implementasi. Para siswa 

melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah kedua diatas. 

Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktifitas dan keterampilan dengan 

variasi yang luas dan mendorong   para siswa untuk menggunakan 

berbagai sumber, baik yang terdapat di dalam maupun di luar sekolah. 

Guru secara terus menerus mengikuti kemajuan tiap kelompok dan 

memberikan bantuan jika diperlukan. (4) Analisis dan sintesis. Para siswa 

menganalisis dan mensintesiskan berbagai informasi yang diperoleh pada 

langkah ke tiga dan merencanakan agar dapat diringkaskan dalam suatu 

penyajian yang menarik di depan kalas. (5) Penyajian hasil akhir. Semua 

kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik 

yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan 

mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. Persentasi 

kelompok tersebut dikoordinasikan  oleh guru. (6) Evaluasi. Guru beserta 

para siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiapkelompok 
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terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu  keseluruhan. Evaluasi dapat 

mencakup tiap siswa secara individual atau kelompok. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga 

siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pembelajaran dengan 

kooperatif model Group Investigation  memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,57%), siklus 

II (82,85%), siklus III (100%). (2) Penerapan metode pembelajaran 

kooperatif model Group Investigation  mempunyai pengaruh positif, yaitu 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil 

wawancara dengan beberapa siswa, rata-rata jawaban menyatakan bahwa 

siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran kooperatif model 

Group Investigation  sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 

 

SARAN 

 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar 

proses belajar mengajar matematika lebih efektif dan lebih memberikan 

hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut:  

(1) Untuk melaksanakan metode pembelajaran kooperatif model Group 

Investigation  memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru 

harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa 

diterapkan dengan model kooperatif model Group Investigation  dalam 

proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. (2) Dalam 

rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 

melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam taraf 

yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan 

baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. (3) Perlu adanya 

penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di 

Kelas II SDN 017 Tahun Pelajaran 2015/2016. (4) Untuk penelitian yang 

serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang 

lebih baik. 
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